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ABSTRAK

Indonesia dikenal sebagai salah satu produsen rumput laut terbesar di dunia, namun
performa ekspornya masih menunjukkan dinamika yang dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi global maupun negara tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana Produk Domestik Bruto (GDP), nilai tukar, harga internasional, serta inflasi
negara tujuan memengaruhi ekspor rumput laut Indonesia ke sepuluh negara mitra
utama. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan memanfaatkan data panel periode
2012-2024, sementara pemilihan model dilakukan melalui uji Chow dan uji Hausman
yang kemudian menetapkan Random Effect Model (REM) sebagai model yang paling
sesuai. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa GDP memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap ekspor, sedangkan nilai tukar serta inflasi menunjukkan
pengaruh negatif dan signifikan. Adapun harga internasional tidak terbukti signifikan,
yang mengisyaratkan bahwa kinerja ekspor rumput laut Indonesia lebih dipengaruhi
oleh kapasitas produksi domestik daripada fluktuasi harga di pasar global.

Kata Kunci: ekspor, rumput laut, GDP, nilai tukar, harga internasional dan inflasi.
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ABSTRACT

Indonesia is known as one of the world's largest producers of seaweed, but its export
performance still shows dynamics influenced by global economic conditions and
destination countries. This study aims to examine how Gross Domestic Product (GDP),
exchange rates, international prices, and inflation in destination countries affect
Indonesia's seaweed exports to ten major partner countries. A quantitative approach
was used by utilizing panel data for the 2012-2024 period, while the model selection
was carried out through Chow and Hausman tests, which then determined the Random
Effect Model (REM) as the most appropriate model. The findings indicate that GDP
has a positive and significant effect on exports, while exchange rates and inflation have
a negative and significant effect. International prices were not found to be significant,
suggesting that the performance of Indonesian seaweed exports is more influenced by
domestic production capacity than by price fluctuations in the global market.

Keywords: seaweed export, GDP, exchange rate, international price and inflation.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perdagangan internasional memiliki peran yang strategis dalam
menunjang perekonomian suatu negara. Oleh karena itu, aktivitas perdagangan
internasional harus dioptimalkan agar berbagai peluang dan potensi yang
tersedia dapat dimanfaatkan secara maksimal. Perdagangan internasional
merupakan aktivitas pertukaran barang dan jasa antara satu negara dengan
negara lain, di mana komoditas yang diperdagangkan merupakan hasil produksi
masing-masing negara dengan tujuan memperoleh keuntungan serta memenuhi
kebutuhan domestik akan barang dan jasa (Tambunan, 2004). Perdagangan
internasional mencakup dua aktivitas utama, yakni ekspor dan impor. Ekspor
adalah kegiatan mengirim atau memasarkan barang ke luar negara dengan
transaksi pembayarannya menggunakan valuta asing, sedangkan impor adalah
proses mendatangkan barang dari luar negeri ke dalam negeri dengan tujuan
memenuhi kebutuhan domestik. (Amir, 2004)

Perdagangan internasional berperan menjadi salah satu unsur yang
mampu mendorong peningkatan aktivitas ekonomi dalam suatu negara
(Wellyanti, 2009). Perdagangan internasional memungkinkan suatu negara

mendapatkan komoditas yang tidak mampu dihasilkan secara domestik atau



hanya dapat diproduksi dengan biaya yang jauh lebih tinggi bila dilakukan di
dalam negeri. (Dharmawan & Marhaeni, 2018).

Kondisi ekonomi perdagangan internasional suatu negara dapat dilihat
melalui neraca perdagangannya. Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) mencatat
bahwa Indonesia pada tahun 2022 mengalami surplus perdagangan yang
mencapai 54,46 miliar USS. Hal ini lebih tinggi dibanding pada tahun 2020
yang mendapati defisit sebesar 21,74 miliar US$. Nilai ekspor pada tahun 2022
mendekati 291,98 miliar US$ sedangkan nilai impor sebesar 237,52 miliar USS.
Hasil yang positif ini disebabkan oleh peningkatan nilai ekspor Indonesia di
sektor non-migas (Badan Pusat Statistik, 2024).

Indonesia terletak di kawasan strategis yang menghubungkan dua benua
yakni Asia dan Australia, sehingga menjadikan posisinya sangat strategis untuk
kegiatan perdagangan maupun aktivitas maritim. Sebagai negara kepulauan
yang memiliki posisi geografis strategis, Indonesia menyimpan potensi besar
dalam pengembangan sektor kelautan dan perikanan. Masyarakat yang
bermukim di kawasan pesisir dan bergantung pada sumber daya laut dapat
memanfaatkan wilayah tersebut sebagai sumber utama mata pencaharian, salah
satu bentuk pemanfaatannya adalah melalui budidaya rumput laut. Rumput laut
termasuk dalam salah satu komoditas perikanan yang memiliki potensi besar
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat, menciptakan peluang
kerja, serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan devisa negara.

(Anggadiredja et al., 2000).



Rumput laut adalah jenis tumbuhan laut yang tidak menunjukkan
perbedaan yang tegas antara bagian batang, daun, dan akar. Jenis rumput laut
yang umum dibudidayakan dan diperjualbelikan di wilayah perairan Indonesia
meliputi kelompok karginofit (seperti Kappaphycus alvarezii dan Eucheuma
spp.), kelompok agarofit (misalnya Gracilaria spp.), serta kelompok alginofit
(antara lain Laminaria spp., Sargassum spp., Ascophyllum spp., dan
Macrocystis spp.). (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2023). Eucheuma
cottonii merupakan salah satu jenis rumput laut yang banyak dibudidayakan
(Antari et al., 2021). Jenis rumput laut tersebut banyak dibudidayakan karena
pemanfaatannya yang luas, mulai dari bahan campuran dalam produk obat-
obatan, pengolahan makanan, hingga industri kosmetik (Yudiastuti et al., 2017).

Rumput laut yang diperjualbelikan di pasar internasional umumnya
terdiri atas dua kategori, yaitu terdiri atas komoditas mentah maupun hasil
olahan. Produk mentah terbagi menjadi rumput laut yang diperuntukkan
sebagai barang konsumsi manusia dengan kode HS 121221, serta rumput laut
yang tidak ditujukan untuk konsumsi manusia dengan kode HS 121229.
Adapun produk olahan meliputi agar-agar yang diklasifikasikan dengan kode
HS 130231, serta karagenan dengan kode HS 130239 (Adiguna et al., 2022).

Gambar 1. 1 Nilai Produksi Rumput Laut di Indonesia
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Dilihat dari tabel 1.1 nilai produksi ekspor rumput laut Indonesia dalam
satuan US$ dari tahun 2012 hingga 2023. Secara keseluruhan, nilai ekspor
menunjukkan tren meningkat, meskipun diselingi oleh beberapa fluktuasi. Pada
awal periode, tahun 2012 mencatatkan nilai sebesar US$62,63 juta, kemudian
meningkat signifikan pada 2014 menjadi US$136,45 juta. Namun, tahun 2016
mengalami penurunan tajam ke US$70,19 juta, yang kemungkinan disebabkan
oleh hambatan produksi atau melemahnya permintaan pasar. Puncak tertinggi
nilai ekspor tercatat pada tahun 2022 dengan total mencapai US$388,12 juta,
mencerminkan peningkatan tajam yang mungkin disebabkan oleh pemulihan
ekonomi global pasca pandemi dan tingginya permintaan pasar internasional.

Rumput laut tergolong sebagai komoditas unggulan yang memiliki nilai

strategis dalam sektor kelautan dan perikanan yang berpotensi memberikan



kontribusi besar jika dikembangkan dengan maksimal. Indonesia memiliki
potensi besar dalam sektor budidaya laut dengan luas lahan yang mencapai
12.123.383 ha (Prajogo et al., 2023). Pada tahun 2020, Indonesia memproduksi
5 juta ton rumput laut basah yang tersebar di 23 provinsi. Dari jumlah tersebut,
92,99% berasal dari budidaya di laut, sementara 7,01% dibudidayakan di
tambak (M. F. Lestari et al., 2024). Berdasarkan data Food and Agriculture
Organization (FAO), pada tahun 2022 Indonesia menempati posisi tertinggi di
dunia dalam ekspor rumput laut mentah dengan volume ekspor mencapai 9,96
juta ton atau berkontribusi terhadap 27,86% total produksi rumput laut dunia.
Meskipun Indonesia menempati posisi kedua setelah Tiongkok, negara yang
secara konsisten mengimpor produk rumput laut dari Indonesia adalah
Tiongkok sendiri (Maelani & Suryadipura, 2024).

Fluktuasi ekspor rumput laut terjadi hampir setiap tahun di berbagai
negara. Salah satu penyebab rendahnya nilai jual rumput laut Indonesia per ton
di pasar internasional adalah komposisi produk yang dikirim, di mana sekitar
80% masih berupa bahan baku, sedangkan hanya 20% yang merupakan produk
olahan industri. Selain itu, harga komoditas ini sendiri dipengaruhi oleh
sejumlah faktor seperti tingkat permintaan di pasar internasional serta
perubahan musim yang berdampak pada pasokan dan kualitas rumput laut.

Dalam perspektif ekonomi yang dikemukakan oleh David Ricardo,
perdagangan internasional terjadi karena adanya perbedaan efisiensi relatif

antarnegara dalam memproduksi suatu komoditas. Suatu negara akan



mengekspor barang yang dapat diproduksi dengan biaya relatif lebih rendah
dibandingkan negara lain (Tambunan, 2004). Sejalan dengan kerangka
pemikiran tersebut, Indonesia memiliki keunggulan komparatif dalam produksi
rumput laut yang didukung oleh ketersediaan sumber daya alam, kondisi
geografis, serta biaya produksi yang relatif kompetitif. Namun demikian,
meskipun memiliki keunggulan komparatif, kinerja ekspor rumput laut
Indonesia dalam praktiknya tidak hanya ditentukan oleh faktor produksi
domestik, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi negara tujuan
serta dinamika makroekonomi global. Oleh karena itu, faktor-faktor seperti
pertumbuhan ekonomi negara mitra dagang, nilai tukar, harga internasional, dan
inflasi menjadi penting untuk dianalisis dalam menjelaskan fluktuasi ekspor
rumput laut Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi (Gross Domestic Product) negara mitra dagang
menjadi aspek penting yang turut menentukkan volume ekspor rumput laut
Indonesia. Negara dengan tingkat pertumbuhan ekonomi tinggi umumnya
memiliki daya beli impor yang lebih besar, termasuk untuk produk kelautan.
Namun, bukti empiris tidak selalu konsisten. Studi Nugraheni et al. (2021)
mengungkapkan bahwa meskipun produksi dan variabel harga rumput laut
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ekspor ke wilayah Eropa, dampak
GDP secara parsial tidak selalu menunjukkan signifikansi statistik. Kondisi
tersebut dapat muncul karena adanya faktor lain, seperti fluktuasi nilai tukar,

kebijakan impor, serta intensitas persaingan di pasar global. Dalam konteks



Indonesia, hal ini menjadi alasan penting untuk menguji apakah GDP mitra
dagang memiliki pengaruh positif, negatif, atau justru tidak signifikan terhadap
ekspor rumput laut.

Selain itu, nilai tukar rupiah terhadap dolar AS (kurs) juga sangat
menentukan daya saing. Pelemahan rupiah umumnya membuat harga ekspor
lebih murah dan berpotensi meningkatkan volume ekspor. Namun, volatilitas
kurs menimbulkan risiko biaya yang tinggi bagi eksportir, terutama yang
memiliki ketergantungan pada input impor atau pinjaman valuta asing.
Penelitian Tika et al. (2022) menegaskan bahwa kurs berpengaruh signifikan
terhadap ekspor rumput laut ke Eropa, sedangkan penelitian lain tentang ekspor
non-migas Indonesia menunjukkan bahwa dampaknya bisa berbeda dalam
jangka pendek dan panjang (Putri & Jayadi, 2023).

Selain kurs dan GDP, harga rumput laut di pasar tujuan turut
menentukkan kuatnya daya saing produk Indonesia di pasar global. Fluktuasi
harga internasional tidak hanya mempengaruhi penerimaan devisa tetapi juga
margin keuntungan eksportir, terutama ketika pesaing seperti China dan
Vietnam menawarkan harga lebih kompetitif; stabilitas harga pun menjadi
faktor kunci untuk menjaga konsistensi ekspor (Tika et al., 2022). Harga yang
berada pada tingkat terlalu tinggi berpotensi menurunkan volume permintaan,
sementara harga yang terlalu rendah dapat menekan margin keuntungan bagi
petani maupun eksportir, sehingga mendorong mereka untuk beralih ke

komoditas lain. Dalam persaingan global, kestabilan harga turut dipengaruhi



oleh kualitas produk, ketersediaan pasokan, serta kebijakan perdagangan
internasional seperti tarif dan subsidi.

Di samping itu, inflasi juga mempengaruhi biaya produksi rumput laut
secara langsung. Kenaikan inflasi menaikkan biaya input mulai dari bibit,
pupuk, tenaga kerja hingga transportasi, sehingga margin eksportir makin
tergerus. Penelitian Putri & Jayadi (2023) mengemukakan bahwa inflasi
berdampak negatif terhadap daya saing ekspor pada sektor pertanian, termasuk
sektor kelautan. Hal ini membuktikan bahwa stabilisasi tingkat inflasi menjadi
faktor penting dalam menjaga keberlanjutan ekspor rumput laut.

Gambar 1. 2 Ekspor Rumput Laut Menurut Negara Tujuan Utama Periode 2012-2024
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Dari tahun 2012 hingga 2024 terdapat 10 negara pengimpor utama

untuk rumput laut Indonesia, diantaranya adalah Tiongkok, Chili, Korea



Selatan, Hongkong, Filipina, Spanyol, Amerika Serikat, Vietnam, Perancis dan
Jepang. Dalam periode tersebut, nilai ekspor rumput laut Indonesia ke sepuluh
negara ini mencapai lebih dari 90% dari total ekspor nasional untuk komoditas
yang sama. Tiongkok menjadi pasar terbesar dengan kontribusi ekspor
tertinggi, diikuti oleh Korea Selatan dan Filipina. Dengan kontribusi yang
signifikan dan konsistensi volume ekspor setiap tahun, sepuluh negara ini
merepresentasikan pasar utama yang paling berpengaruh terhadap kinerja
ekspor rumput laut Indonesia di pasar internasional.

Penelitian terdahulu terkait ekspor rumput laut Indonesia masih
memiliki sejumlah keterbatasan yang membuka ruang bagi kajian lanjutan.
Pertama, belum banyak penelitian yang secara spesifik menyoroti ekspor
rumput laut Indonesia ke 10 negara tujuan utama, padahal pasar tersebut
menyumbang sebagian besar nilai ekspor nasional. Kedua, sebagian besar studi
sebelumnya hanya menganalisis hubungan parsial antara dua atau tiga variabel
makroekonomi terhadap ekspor, sehingga belum memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai interaksi simultan antara GDP, kurs, harga
rumput laut, dan inflasi. Ketiga, penelitian yang ada umumnya masih
menggunakan data sebelum pandemi, sementara pasca COVID-19 dinamika
perdagangan internasional mengalami perubahan signifikan, termasuk pada
rantai pasok dan pola konsumsi komoditas kelautan (FAO, 2023). Kekosongan
penelitian ini menimbulkan kebutuhan akan kajian yang lebih relevan dengan

kondisi terkini. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya melengkapi
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kesenjangan tersebut dengan meneliti secara simultan pengaruh GDP, kurs,
harga rumput laut, dan inflasi terhadap ekspor rumput laut Indonesia. Fokus
penelitian diarahkan khusus pada 10 negara tujuan utama, sehingga hasilnya
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dan implikasi kebijakan
yang lebih kuat bagi strategi peningkatan daya saing ekspor nasional.
Berdasarkan uraian latar belakang dan hasil-hasil penelitian studi
terdahulu, maka topik ekspor rumput laut menjadi menarik untuk diteliti guna
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor komoditas ini terhadap 10
negara tujuan ekspor. Menurut data Badan Pusat Statistik, mitra tujuan ekspor
rumput laut Indonesia meliputi Tiongkok, Chili, Korea Selatan, Jepang,
Vietnam, Hongkong, Amerika Serikat, Prancis, Filipina dan Spanyol. Penelitian
ini terdiri dari tahun 2012 hingga 2024. Oleh karena itu, penulis akan
melakukan penelitian dengan menggunakan analisis data panel dalam bentuk
skripsi dengan judul “Determinan Ekspor Rumput Laut ke Sepuluh Negara

Tujuan Utama”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada bagian latar belakang, maka
permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh GDP negara tujuan terhadap volume ekspor rumput

laut Indonesia ke 10 negara utama?
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2. Bagaimana pengaruh nilai tukar Indonesia terhadap volume ekspor rumput
laut Indonesia ke 10 negara tujuan utama?
3. Bagaimana pengaruh harga rumput laut negara tujuan ekspor terhadap
volume ekspor rumput laut Indonesia ke 10 negara tujuan utama ekspor?
4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap volume ekspor rumput laut ke 10
tujuan negara utama ekspor?
. Tujuan Penelitian
Dengan merujuk pada rumusan masalah, tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan pengaruh pendapatan per kapita Indonesia terhadap nilai
ekspor rumput laut Indonesia ke negara tujuan utama ekspor.
2. Untuk menjelaskan pengaruh nilai tukar terhadap volume ekspor rumput laut
Indonesia ke negara tujuan utama ekspor.
3. Untuk menjelaskan pengaruh harga ekspor rumput laut terhadap volume
ekspor rumput laut Indonesia ke negara tujuan utama ekspor.
4. Untuk menjelaskan pengaruh inflasi terhadap volume ekspor rumput laut
Indonesia ke negara tujuan utama ekspor.
. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat bagi
berbagai pihak, diantaranya:

1. Bagi Akademisi
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Menambah literatur dan pemahaman akademik terkait variabel-variabel
yang berperan dalam ekspor rumput laut Indonesia.
2. Bagi Peneliti
Menjadi wadah untuk menuangkan gagasan dalam bentuk hasil penelitian
yang berguna tidak semata-mata bagi penelitinya, melainkan juga bagi
masyarakat.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan gambaran dan acuan dalam melakukan penelitian lanjutan
mengenai variabel yang memengaruhi ekspor rumput laut Indonesia.
. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini, struktur pembahasan secara umum dibagi menjadi
lima bab yang saling berkaitan dan membentuk alur logis penelitian.
Sistematika tersebut memberikan arah dan kerangka berpikir bagi keseluruhan
kajian. Adapun penjelasan masing-masing bab adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan, yaitu bagian awal yang disusun
peneliti untuk mengantarkan pembaca pada konteks penelitian secara
komprehensif. Bab ini memuat uraian singkat mengenai isu pokok yang diteliti.
Subbab dalam pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab kedua berisi landasan teori, bagian ini menguraikan konsep-konsep

teoretis yang mendasari penelitian. Pada bab ini juga disertakan telaah pustaka
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yang memuat penelitian terdahulu, serta penyusunan kerangka pemikiran dan
perumusan hipotesis.

Bab ketiga menjelaskan metode penelitian yang digunakan. Bagian ini
mencakup jenis penelitian, sumber dan jenis data, penentuan populasi dan
sampel, definisi operasional variabel, serta teknik analisis data yang diterapkan.

Bab keempat menyajikan hasil penelitian dan pembahasannya. Hasil yang
diuraikan merupakan temuan berdasarkan analisis regresi data panel yang
digunakan peneliti, serta interpretasi terkait daya saing ekspor rumput laut
Indonesia.

Bab keempat menyajikan hasil penelitian beserta pembahasannya.
Temuan yang diuraikan merupakan hasil pengolahan data menggunakan model
regresi data panel, disertai analisis dan interpretasi terhadap hasil penelitian
tersebut.

Bab kelima merupakan penutup, yang berisi kesimpulan akhir penelitian
selaras dengan rumusan masalah yang telah disusun. Selain itu, bab ini juga
memuat saran bagi praktisi, akademisi, pembuat kebijakan, serta peneliti
berikutnya untuk meningkatkan kinerja dan pengembangan penelitian di masa

mendatang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan berikut dapat diambil dari analisis dan pembahasan pengaruh
GDP, kurs, harga internasional dan inflasi terhadap ekspor rumput laut

Indonesia ke sepuluh negara tujuan utama antara tahun 2012 dan 2024:

1. Variabel GDP negara tujuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ekspor rumput laut Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
pertumbuhan ekonomi negara importir, semakin besar pula permintaan
bahan baku industri seperti rumput laut. Dengan demikian, peningkatan PDB
negara tujuan berkontribusi langsung terhadap peningkatan ekspor rumput
laut Indonesia.

2. Variabel nilai tukar (kurs) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ekspor rumput laut Indonesia. Artinya, ketika nilai mata uang negara tujuan
menguat terhadap rupiah, volume ekspor rumput laut Indonesia justru
mengalami penurunan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan kurs
negara mitra tidak secara otomatis meningkatkan daya impor mereka, karena
struktur perdagangan komoditas rumput laut lebih banyak dipengaruhi oleh
kontrak jangka panjang, struktur biaya, serta ketergantungan pada mata uang

transaksi tertentu (USD).
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Variabel harga internasional rumput laut tidak berpengaruh signifikan
terhadap ekspor rumput laut Indonesia. Hal ini berarti kenaikan atau
penurunan harga dunia tidak memberikan pengaruh nyata terhadap nilai
ekspor Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa komoditas rumput
laut lebih bersifat supply-driven daripada price-driven, di mana kapasitas
produksi domestik menjadi faktor penentu utama keberhasilan ekspor.

Variabel inflasi negara tujuan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ekspor rumput laut Indonesia. Kenaikan inflasi di negara importir
menyebabkan turunnya daya beli, meningkatnya biaya produksi industri,
serta melemahnya aktivitas manufaktur. Kondisi tersebut berdampak pada
penurunan permintaan bahan baku impor, termasuk rumput laut dari

Indonesia.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

dan dapat menjadi dasar pengembangan penelitian selanjutnya, antara lain:

1.

Objek penelitian terbatas pada 10 negara tujuan utama ekspor rumput laut
Indonesia, sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan kondisi
ekspor rumput laut Indonesia secara menyeluruh ke seluruh pasar dunia.

Periode penelitian yang hanya mencakup rentang 13 tahun, yaitu 2012—
2024, menjadi salah satu keterbatasan karena ketersediaan data dari World

Bank, UN Comtrade, dan sumber lainnya masih belum sepenuhnya
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lengkap. Kondisi ini membuat cakupan waktu penelitian relatif sempit
sehingga kemungkinan belum mampu menggambarkan perkembangan
ekspor rumput laut Indonesia secara lebih menyeluruh.

3. Variabel penelitian hanya mencakup empat variabel utama, yaitu GDP
negara tujuan, kurs, harga internasional dan inflasi. Padahal, terdapat
variabel penting lain yang berpotensi memengaruhi ekspor rumput laut
seperti volume produksi domestik, kualitas produk, biaya logistik dan
jarak geografis.

C. Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, beberapa saran untuk penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan variabel, seperti
memasukkan variabel produksi domestik, kualitas produk, biaya logistik,
atau jarak geografis, sehingga analisis mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi ekspor rumput laut menjadi lebih komprehensif.

2. Periode penelitian dapat diperpanjang atau menggunakan frekuensi data
yang lebih rinci (kuartalan atau bulanan) untuk menangkap dinamika
harga, musim, dan kondisi industri secara lebih akurat.

3. Cakupan negara tujuan dapat diperluas, tidak hanya pada sepuluh negara
tujuan utama, sehingga gambaran kinerja ekspor rumput laut Indonesia

menjadi lebih menyeluruh dan dapat dibandingkan antar kawasan.
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